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ABSTRAK 
 

Judul Skripsi : Penanganan Penegakan Hukum Terhadap Imigran Gelap 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 
Tentang Keimigrasian   

 
Nama / NPM : Heru Kustiyono / 1107350187 

Era globalisasi yang ada saat ini membuka peluang untuk terbukanya 
pasar bebas lintas antar negara. Masing-masing negara memiliki peluang 
besar untuk saling mengisi kebutuhan di dalam negeri, baik dari segi 
infrastruktur maupun suprastruktur. Migrasi bukanlah fenomena yang 
baru. Selama berabad-abad, manusia telah melakukan perjalanan untuk 
berpindah mencari kehidupan yang lebih baik di tempat yang lain. Hal ini 
kemudian menyebabkan meningkatnya jumlah aktivitas migrasi dari 
negara-negara berkembang di Asia, Afrika, Amerika Selatan dan Eropa 
Timur ke Eropa Barat, Australia dan Amerika Utara. Berangkat dari 
fenomena ini lah kemudian muncul praktek penyimpangan, yaitu 
melakukan aksi untuk memindahkan manusia ke negara-negara tujuan 
secara ilegal karena batasan dan ketidakmampuan dari para imigran 
dalam memenuhi syarat sebagai imigran resmi. Imigran sendiri ketika 
memasuki wilayah suatu negara harus dengan cara yang sah dan harus 
mempunyai dokumen-dokumen yang sah pula untuk identitas dirinya. Jika 
tidak, maka ia akan dianggap sebagai imigran gelap. Rumusan masalah 
yang dibahas penulis dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana dampak 
dan penanganan imigran gelap di Indonesia ? dan (2) Bagaimana kendala 
penanganan imigran gelap di Indonesia ?. Metode penelitian yang penulis 
gunakan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, 
yaitu memberikan gambaran tentang pelaksanaan penegakan hukum 
terhadap imigran gelap, berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
Data yang diperoleh melalui studi kepustakaan atau data sekunder, terdiri  
dari bahan hukum primer berupa peraturan perundang-umdangan yang 
relevan dengan penilitian skripsi, utamanya yang mengatur tentang  
pelaksanaan penegakan hukum terhadap imigran gelap dan peraturan 
perundang-undangan lainnya yang berkaitan dengan masalah. Akhirnya 
penulis berkesimpulan bahwa Imigran gelap (people smuggling) umumnya 
dapat terjadi dengan persetujuan dari orang atau kelompok yang 
berkeinginan untuk diselundupkan, dan alasan yang paling umum dari 
mereka adalah peluang untuk mendapatkan pekerjaan atau memperbaiki 
status ekonomi, harapan untuk mendapatkan penghidupan yang lebih baik 
bagi diri sendiri atau keluarga, dan juga untuk pergi menghindari konflik 
yang terjadi di negara asal. Persoalan people smuggling ini dapat menjadi 
suatu bentuk ancaman baru terhadap Indonesia, sehingga  perlu ditempuh 
berbagai cara untuk menghalaunya, yaitu dengan bentuk kerjasama 
dengan Negara tetangga baik kerjasama bilateral maupun multilateral 
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